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The rapid development of digital technology and the
implementation — of  competency-based  education  have
transformed the relationship between curriculum and learning.
This article aims to re-examine this relationship through a
literature review by synthesizing recent studies on curriculum
implementation, digital learning, and competency-based
education. The study employed a qualitative approach using a
library research method, analyzing relevant scholarly articles
and academic documents. Data were examined through literature
identification, selection, critical evaluation, and synthesis to
provide a comprehensive understanding of the evolving
relationship between curriculum and learning. The findings
indicate  that curriculum and learning are mutually
interconnected in supporting students' competency achievement.
The integration of digital technology, student-centered learning,
and authentic assessment has become a key factor in
strengthening curriculum implementation in the digital era.
Nevertheless, several challenges remain, including teachers’
limited digital competencies, infrastructure disparities, and the
suboptimal integration of technology into learning practices.
This review highlights the importance of developing adaptive
curricula supported by innovative learning strategies and
strengthened teacher competencies to create an education system
that is responsive to ongoing technological and societal changes.

Abstrak

Perkembangan teknologi digital dan penerapan pendidikan
berbasis kompetensi telah mengubah paradigma hubungan antara
kurikulum dan pembelajaran. Artikel ini bertujuan meninjau
kembali hubungan tersebut melalui kajian kepustakaan dengan
mengintegrasikan berbagai hasil penelitian terkini mengenai
implementasi kurikulum, pembelajaran digital, dan pendidikan
berbasis kompetensi. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kepustakaan yang menganalisis
berbagai artikel ilmiah bereputasi dan dokumen akademik yang
relevan. Analisis dilakukan melalui identifikasi, seleksi, evaluasi
kritis, dan sintesis literatur untuk memperoleh gambaran
komprehensif mengenai perkembangan hubungan kurikulum dan
pembelajaran. Hasil kajian menunjukkan bahwa kurikulum dan
pembelajaran memiliki hubungan yang saling memengaruhi
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dalam mendukung pencapaian kompetensi peserta didik.
Integrasi teknologi digital, pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik, serta asesmen autentik menjadi faktor utama yang
memperkuat implementasi kurikulum pada era digital. Namun,
implementasinya masih  menghadapi tantangan  berupa
kesenjangan  kompetensi  digital pendidik, keterbatasan
infrastruktur, dan belum optimalnya integrasi teknologi dalam
proses pembelajaran. Kajian ini menegaskan pentingnya
pengembangan kurikulum yang adaptif, didukung oleh inovasi
pembelajaran dan penguatan kompetensi pendidik guna
mewujudkan sistem pendidikan yang responsif terhadap
perubahan zaman.

o 0o

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License.

PENDAHULUAN

Transformasi pendidikan pada abad ke-21 ditandai oleh percepatan perkembangan
teknologi digital yang mengubah cara peserta didik memperoleh pengetahuan, berinteraksi, dan
membangun kompetensi. Perubahan tersebut menuntut sistem pendidikan untuk tidak lagi
berorientasi semata pada penguasaan materi, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, serta literasi digital. Dalam konteks tersebut, hubungan
antara kurikulum dan pembelajaran menjadi semakin penting untuk ditinjau kembali agar mampu
menjawab tantangan perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi yang berlangsung sangat cepat
(Fernandez-Sanchez et al., 2022). Kurikulum pada hakikatnya merupakan rancangan pendidikan
yang memuat tujuan, isi, pengalaman belajar, strategi pembelajaran, dan sistem evaluasi yang
menjadi pedoman penyelenggaraan pendidikan. Sementara itu, pembelajaran merupakan
implementasi nyata dari kurikulum yang berlangsung melalui interaksi antara pendidik, peserta
didik, sumber belajar, dan lingkungan belajar. Dengan demikian, efektivitas kurikulum sangat
ditentukan oleh kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas maupun dalam berbagai
lingkungan belajar digital (Ferndndez-Sanchez et al., 2022).

Perkembangan teknologi digital telah menggeser paradigma pembelajaran dari teacher-
centered menuju learner-centered learning. Peserta didik tidak lagi diposisikan sebagai penerima
informasi secara pasif, tetapi sebagai individu yang secara aktif membangun pengetahuan melalui
berbagai pengalaman belajar yang didukung oleh teknologi digital. Pergeseran tersebut
mengharuskan kurikulum dirancang secara lebih fleksibel sehingga mampu mengakomodasi
pembelajaran personal, kolaboratif, adaptif, dan berbasis proyek yang sesuai dengan karakteristik

peserta didik masa kini (Li et al., 2023). Sejalan dengan perkembangan tersebut, pendidikan
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berbasis kompetensi (Competency-Based Education/CBE) berkembang sebagai paradigma yang
menekankan pencapaian hasil belajar melalui penguasaan kompetensi yang terukur dibandingkan
sekadar penyelesaian materi pembelajaran. Pendekatan ini memberikan perhatian lebih besar
terhadap kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap pada
berbagai konteks kehidupan nyata sehingga lulusan memiliki kesiapan menghadapi perubahan
dunia kerja maupun kehidupan bermasyarakat (Solch et al., 2023).

Hubungan antara kurikulum dan pembelajaran dalam paradigma berbasis kompetensi tidak
lagi bersifat linear, melainkan saling memengaruhi secara dinamis. Kurikulum menentukan
kompetensi yang harus dicapai, sedangkan pembelajaran menjadi mekanisme utama untuk
memfasilitasi terbentuknya kompetensi tersebut. Oleh karena itu, desain kurikulum harus
mempertimbangkan strategi pembelajaran, asesmen autentik, pemanfaatan teknologi digital, serta
kebutuhan peserta didik yang semakin beragam (Fernandez-Sanchez et al., 2022). Digitalisasi
pendidikan juga memperluas makna pembelajaran melalui pemanfaatan learning management
system, kecerdasan buatan, analitik pembelajaran, virtual learning environment, serta berbagai
platform kolaboratif yang memungkinkan proses belajar berlangsung secara fleksibel tanpa
dibatasi ruang dan waktu. Kondisi ini memberikan peluang bagi implementasi kurikulum yang
lebih adaptif, namun sekaligus menghadirkan tantangan berupa kesenjangan infrastruktur, literasi
digital guru, kesiapan peserta didik, serta perubahan budaya belajar (Li et al., 2023).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum digital
tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga dipengaruhi oleh kompetensi
digital pendidik dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran secara
bermakna. Guru dituntut mampu merancang aktivitas belajar yang mendorong keterlibatan aktif
peserta didik sekaligus mengembangkan kompetensi abad ke-21 secara seimbang (Park & Hyun,
2022). Di sisi lain, berbagai negara mulai melakukan reformasi kurikulum dengan menempatkan
kompetensi digital sebagai bagian integral dari capaian pembelajaran. Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa kurikulum tidak lagi dipahami sebagai dokumen administratif, melainkan
sebagai sistem yang terus berkembang mengikuti perubahan kebutuhan masyarakat dan
perkembangan teknologi. Oleh sebab itu, implementasi pembelajaran perlu dirancang secara
adaptif agar tujuan kurikulum dapat diwujudkan secara optimal (Park & Hyun, 2022).

Setiap transformasi kurikulum pada era digital tidak hanya dipengaruhi oleh

perkembangan teknologi, tetapi juga oleh perubahan karakteristik peserta didik dan tuntutan
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kompetensi global yang memerlukan pembelajaran lebih fleksibel, kolaboratif, dan adaptif
(Haleem et al., 2022; Sahlberg, 2023). Selain itu, perkembangan kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence) mulai memberikan pengaruh terhadap desain kurikulum, strategi pembelajaran, serta
proses asesmen sehingga lembaga pendidikan dituntut menyesuaikan kebijakan kurikulumnya
dengan perkembangan teknologi tersebut (Kasneci et al., 2023; Crompton et al., 2024).
Implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia juga menunjukkan bahwa keberhasilan perubahan
kurikulum sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi
dan berpusat pada peserta didik (Rasmitadila et al., 2023).

Dalam konteks Indonesia, implementasi Kurikulum Merdeka semakin menegaskan
pentingnya pembelajaran berdiferensiasi, penguatan profil pelajar, asesmen autentik, serta
pemanfaatan teknologi digital sebagai bagian dari pengembangan kompetensi peserta didik.
Kebijakan tersebut memperlihatkan bahwa hubungan antara kurikulum dan pembelajaran semakin
erat karena keberhasilan kurikulum sangat bergantung pada inovasi pembelajaran yang dilakukan
guru di kelas maupun melalui lingkungan belajar digital (Amiruddin et al., 2023). Meskipun
demikian, berbagai hasil penelitian masih menunjukkan adanya kesenjangan antara desain
kurikulum dengan praktik pembelajaran di lapangan. Tidak sedikit proses pembelajaran yang
masih berorientasi pada penyampaian materi sehingga belum sepenuhnya mampu
mengembangkan kompetensi berpikir tingkat tinggi maupun kemampuan pemecahan masalah.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penyelarasan yang lebih kuat antara tujuan kurikulum,
strategi pembelajaran, serta sistem asesmen yang diterapkan.

Selain itu, perkembangan kecerdasan buatan, big data, dan teknologi pembelajaran adaptif
semakin memperluas peluang terwujudnya pembelajaran yang dipersonalisasi sesuai kebutuhan
peserta didik. Pemanfaatan teknologi tersebut memungkinkan kurikulum diterjemahkan ke dalam
pengalaman belajar yang lebih fleksibel, kontekstual, dan berbasis data sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dalam mendukung pencapaian kompetensi (Li et al., 2023).
Meninjau kembali hubungan antara kurikulum dan pembelajaran menjadi penting karena kedua
komponen tersebut tidak dapat dipisahkan dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas.
Kurikulum yang baik memerlukan implementasi pembelajaran yang efektif, sedangkan
pembelajaran yang inovatif memerlukan landasan kurikulum yang relevan dengan perkembangan

ilmu pengetahuan, teknologi, serta kebutuhan masyarakat.
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Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih komprehensif mengenai bagaimana
hubungan kurikulum dan pembelajaran berkembang pada era pendidikan digital dan berbasis
kompetensi. Kajian tersebut diharapkan mampu memberikan pemahaman konseptual mengenai
perubahan paradigma pendidikan sekaligus menjadi dasar dalam pengembangan kebijakan
maupun praktik pembelajaran yang lebih adaptif terhadap tantangan masa depan. Artikel ini
bertujuan meninjau kembali hubungan antara kurikulum dan pembelajaran dalam perspektif
pendidikan digital dan pendidikan berbasis kompetensi melalui sintesis berbagai penelitian
mutakhir. Hasil kajian diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori
maupun praktik pendidikan, khususnya dalam menciptakan keselarasan antara desain kurikulum,
implementasi pembelajaran, dan pencapaian kompetensi peserta didik pada era transformasi

digital.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan
(library research) yang bertujuan untuk menelaah kembali hubungan antara kurikulum dan
pembelajaran dalam konteks pendidikan digital dan pendidikan berbasis kompetensi. Pendekatan
ini dipilih karena memungkinkan peneliti melakukan sintesis konseptual terhadap berbagai hasil
penelitian mutakhir sehingga dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
perkembangan paradigma kurikulum dan implementasi pembelajaran pada era transformasi digital.

Data penelitian berasal dari sumber-sumber sekunder yang meliputi artikel ilmiah
bereputasi, prosiding, buku akademik, dan dokumen kebijakan pendidikan yang dipublikasikan
dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Literatur diperoleh melalui basis data ilmiah seperti
Scopus, Web of Science, ERIC, ScienceDirect, SpringerLink, Taylor & Francis, Wiley Online
Library, dan Google Scholar dengan menggunakan kata kunci curriculum, learning, digital
education, competency-based education, curriculum implementation, serta padanannya dalam
bahasa Indonesia. Literatur yang dipilih memenuhi kriteria relevansi terhadap topik penelitian,
berasal dari sumber yang telah melalui proses peer review, dan menyajikan temuan yang berkaitan
dengan hubungan antara kurikulum, pembelajaran, teknologi digital, serta pengembangan
kompetensi peserta didik.

Analisis data dilakukan melalui tahapan identifikasi, seleksi, pengorganisasian, evaluasi
kritis, dan sintesis terhadap literatur yang telah dikumpulkan. Setiap referensi dianalisis untuk

mengidentifikasi konsep utama, kesamaan, perbedaan, serta perkembangan pemikiran mengenai
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desain kurikulum, strategi pembelajaran, integrasi teknologi digital, dan pendekatan berbasis
kompetensi. Selanjutnya, hasil analisis dibandingkan untuk menemukan pola, kecenderungan,
serta isu-isu yang berkembang dalam implementasi kurikulum pada berbagai konteks pendidikan.

Keabsahan kajian dijaga melalui proses triangulasi sumber dengan membandingkan
temuan dari berbagai publikasi ilmiah dan dokumen kebijakan yang relevan. Selain itu, peneliti
menerapkan analisis kritis terhadap kualitas referensi berdasarkan kredibilitas penerbit,
metodologi penelitian, dan konsistensi temuan. Hasil sintesis kemudian disusun secara sistematis
untuk menghasilkan gambaran konseptual mengenai hubungan antara kurikulum dan
pembelajaran di era pendidikan digital dan berbasis kompetensi sebagai dasar dalam pembahasan

serta penarikan kesimpulan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital tidak hanya
meningkatkan fleksibilitas pembelajaran, tetapi juga memperluas kesempatan peserta didik untuk
memperoleh pengalaman belajar yang lebih personal melalui pemanfaatan kecerdasan buatan,
analitik pembelajaran, dan berbagai platform digital (Haleem et al., 2022; Kasneci et al., 2023).
Kajian ini juga menemukan bahwa implementasi pendidikan berbasis kompetensi semakin
berkembang pada berbagai jenjang pendidikan karena mampu meningkatkan keterkaitan antara
capaian pembelajaran dengan kebutuhan dunia kerja dan perkembangan masyarakat digital
(Farrell et al., 2023). Selain itu, perkembangan large language models seperti ChatGPT mulai
dimanfaatkan sebagai pendukung pembelajaran, penyusunan materi ajar, maupun asesmen
formatif sehingga membuka peluang baru dalam implementasi kurikulum digital (Tlili et al., 2023;
Peldez-Sanchez et al., 2024).

Sintesis literatur juga memperlihatkan bahwa transformasi digital telah mendorong
perubahan dalam desain kurikulum maupun praktik pembelajaran. Integrasi teknologi informasi
memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara lebih fleksibel, interaktif, dan adaptif
terhadap kebutuhan individu peserta didik. Berbagai platform pembelajaran digital, learning
management system, media interaktif, serta teknologi berbasis kecerdasan buatan memberikan
peluang bagi guru untuk menyelenggarakan pembelajaran yang lebih personal dan berpusat pada
peserta didik. Kondisi tersebut memperkuat keterkaitan antara kurikulum dan pembelajaran

karena keberhasilan implementasi kurikulum semakin bergantung pada kemampuan pendidik
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dalam mengelola teknologi sebagai bagian dari proses belajar. Untuk memperjelas temuan utama
dari literatur yang dianalisis, berikut disajikan sintesis penelitian terdahulu yang relevan.

Tabel 1. Sintesis penelitian terdahulu terkait hubungan kurikulum dan pembelajaran pada

era digital dan berbasis kompetensi

Implikasi terhadap Hubungan

No. Fokus Kajian Temuan Utama Kurikulum dan Pembelajaran
Integrasi teknologi digital ~ Kurikulum perlu dirancang secara Kurikulum dan pembelajaran harus

1 dalam proses kurikulum fleksibel agar mampu mengakomodasi  selaras agar teknologi tidak hanya
(Fernandez-Sanchez et al.,  penggunaan teknologi digital dalam menjadi alat bantu, tetapi bagian
2022) pembelajaran. integral dari pengalaman belajar.

Pembelajaran digital, LMS, dan Implementasi kurikulum menjadi lebih

) Inovasi pembelajaran pada  teknologi adaptif mendukung proses efektif ketika strategi pembelajaran

era digital (Li et al., 2023)  belajar yang lebih personal dan mampu memanfaatkan teknologi secara
interaktif. bermakna.

Kompgtenm digital guru Kgberhasﬂgn kurikulum san.gat. . Guru menjadi aktor kunci dalam

dalam implementasi dipengaruhi oleh kompetensi digital . . . .

3 . . . . menjembatani desain kurikulum
kurikulum (Park & Hyun,  guru dalam mengintegrasikan teknologi denean praktik pembelaiaran di kelas
2022) ke pembelajaran. ganp p J ‘
Prinsip student-centered . Kurikulum perlu diterjemahkan ke

. . Pembelajaran yang berpusat pada . . .
dalam implementasi 1 ) dalam pembelajaran aktif agar tujuan

4 . . . peserta didik mendorong keterlibatan . .
kurikulum (Amiruddin et . . . . . kompetensi dapat tercapai secara

aktif dan hasil belajar yang lebih baik. .
al., 2023) optimal.
Integrasi literasi media dan  Literasi media dan informasi semakin Ef;lgﬁéiﬁlliiﬁiﬁ?pﬁgls f t:rrhadap

5  informasi dalam kurikulum  penting untuk dimasukkan ke dalam & &

(Rojas-Estrada et al., 2024)

kurikulum formal.

pembelajaran relevan dengan tantangan
abad ke-21.

Sumber: Hasil sintesis peneliti dari Fernandez-Sanchez et al. (2022), Li et al. (2023), Park dan
Hyun (2022), Amiruddin et al. (2023), serta Rojas-Estrada et al. (2024).

Kajian ini juga menemukan bahwa pendekatan pendidikan berbasis kompetensi

memberikan perubahan mendasar terhadap orientasi pembelajaran. Fokus utama pembelajaran
tidak lagi terbatas pada penyampaian materi, tetapi diarahkan pada pencapaian kompetensi yang
mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara terpadu. Oleh karena itu, strategi
pembelajaran yang banyak direkomendasikan dalam berbagai penelitian meliputi pembelajaran
berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran kolaboratif, serta pembelajaran
berbasis pengalaman karena dinilai lebih efektif dalam membangun kompetensi yang dapat
diterapkan pada situasi nyata.

Selain perubahan pada strategi pembelajaran, hasil kajian menunjukkan bahwa sistem
asesmen juga mengalami transformasi. Asesmen tidak lagi berorientasi pada pengukuran hasil
belajar melalui tes akhir semata, tetapi berkembang menjadi asesmen autentik yang menilai proses

dan pencapaian kompetensi secara berkelanjutan. Penggunaan portofolio digital, proyek,
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presentasi, refleksi diri, dan asesmen berbasis kinerja menjadi bagian penting dalam implementasi
kurikulum berbasis kompetensi karena mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai perkembangan peserta didik. Meskipun demikian, berbagai literatur mengungkapkan
bahwa implementasi hubungan antara kurikulum dan pembelajaran masih menghadapi sejumlah
tantangan. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan kompetensi digital pendidik, kesenjangan
infrastruktur teknologi, variasi kesiapan peserta didik, serta belum meratanya pemahaman
mengenai implementasi pembelajaran berbasis kompetensi. Pada beberapa konteks pendidikan,
proses pembelajaran masih didominasi oleh pendekatan konvensional yang berorientasi pada
penyampaian materi sehingga tujuan kurikulum untuk membangun kompetensi peserta didik
belum sepenuhnya tercapai.

Hasil sintesis juga menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum pada era
digital sangat dipengaruhi oleh sinergi antara kebijakan pendidikan, kesiapan institusi, kompetensi
guru, ketersediaan teknologi, serta karakteristik peserta didik. Kurikulum yang dirancang secara
fleksibel perlu didukung oleh pembelajaran yang inovatif agar mampu menghasilkan pengalaman
belajar yang bermakna. Dengan demikian, hubungan antara kurikulum dan pembelajaran bersifat
saling melengkapi, di mana perubahan pada salah satu komponen akan memengaruhi efektivitas
komponen lainnya dalam mencapai tujuan pendidikan. Secara keseluruhan, hasil penelitian
memperlihatkan bahwa pendidikan digital dan pendekatan berbasis kompetensi telah memperkuat
integrasi antara kurikulum dan pembelajaran. Kurikulum berfungsi sebagai arah pengembangan
kompetensi, sedangkan pembelajaran menjadi sarana implementasi yang menentukan
keberhasilan pencapaian kompetensi tersebut. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum pada
masa mendatang perlu disertai inovasi pembelajaran yang adaptif, pemanfaatan teknologi secara
optimal, serta penguatan kapasitas pendidik agar transformasi pendidikan dapat berlangsung

secara efektif dan berkelanjutan.

Pembahasan

Hasil kajian menunjukkan bahwa hubungan antara kurikulum dan pembelajaran telah
mengalami perubahan paradigma yang signifikan pada era pendidikan digital. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa kurikulum tidak lagi diposisikan sebagai dokumen administratif
yang bersifat statis, melainkan sebagai sistem dinamis yang harus mampu beradaptasi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan masyarakat. Perspektif ini sejalan
dengan teori kurikulum dinamis yang menempatkan kurikulum sebagai proses berkelanjutan yang
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terus mengalami penyempurnaan sesuai perubahan konteks pendidikan.

Transformasi tersebut menunjukkan bahwa implementasi kurikulum tidak dapat
dipisahkan dari kualitas pembelajaran yang berlangsung di kelas maupun pada lingkungan belajar
digital. Fernandez-Sanchez et al. (2022) menjelaskan bahwa integrasi teknologi ke dalam
kurikulum akan memberikan dampak positif apabila diterjemahkan melalui pengalaman belajar
yang aktif, kolaboratif, dan berorientasi pada pencapaian kompetensi. Dengan demikian,
hubungan antara kurikulum dan pembelajaran bersifat saling bergantung sehingga perubahan pada
salah satu komponen akan memengaruhi efektivitas komponen lainnya. Temuan ini juga
memperkuat teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky, yaitu bahwa
pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar yang aktif dan interaksi sosial. Dalam konteks
pendidikan digital, teknologi berfungsi sebagai media yang memperluas kesempatan peserta didik
untuk membangun pengetahuan melalui eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi. Oleh karena itu,
kurikulum yang mendukung pembelajaran konstruktivistik akan lebih relevan dibandingkan
kurikulum yang hanya berorientasi pada penyampaian materi.

Kajian ini menemukan bahwa transformasi digital telah mendorong perubahan desain
pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan adaptif. Temuan tersebut konsisten dengan penelitian Li
et al. (2023) yang menyatakan bahwa pemanfaatan learning management system, pembelajaran
daring, kecerdasan buatan, dan teknologi adaptif memungkinkan pengalaman belajar yang lebih
personal sesuai karakteristik peserta didik. Hal ini memperlihatkan bahwa teknologi bukan
sekadar alat bantu, tetapi telah menjadi bagian integral dari implementasi kurikulum. Meskipun
demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada efektivitas penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, sementara kajian mengenai bagaimana teknologi memengaruhi hubungan
konseptual antara kurikulum dan pembelajaran masih relatif terbatas. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya research gap yang membuka peluang penelitian lebih lanjut mengenai
model integrasi kurikulum digital yang mampu menghubungkan desain kurikulum, strategi
pembelajaran, dan sistem asesmen secara terpadu.

Temuan lain menunjukkan bahwa pendidikan berbasis kompetensi telah mengubah
orientasi pembelajaran dari penguasaan materi menuju pengembangan kompetensi yang dapat
diterapkan dalam berbagai situasi nyata. Hasil ini mendukung konsep Competency-Based
Education yang menekankan pencapaian hasil belajar melalui demonstrasi kemampuan, bukan

semata-mata penyelesaian materi pembelajaran. Pendekatan tersebut semakin relevan pada era
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digital karena dunia kerja menuntut lulusan yang adaptif, kreatif, dan mampu memecahkan
berbagai permasalahan kompleks. Implementasi pembelajaran berbasis kompetensi memerlukan
strategi yang lebih berpusat pada peserta didik, seperti project-based learning, problem-based
learning, inquiry learning, dan pembelajaran kolaboratif. Amiruddin et al. (2023) menunjukkan
bahwa pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik memberikan kontribusi positif terhadap
keterlibatan belajar dan pencapaian kompetensi. Oleh sebab itu, desain kurikulum perlu
memberikan ruang yang lebih luas bagi penerapan berbagai strategi pembelajaran aktif tersebut.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kompetensi digital guru merupakan faktor
penting dalam menjembatani hubungan antara kurikulum dan pembelajaran. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Park dan Hyun (2022) yang menegaskan bahwa keberhasilan implementasi
kurikulum digital sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam memilih, mengintegrasikan,
dan mengevaluasi penggunaan teknologi selama proses pembelajaran berlangsung. Namun
demikian, sebagian besar penelitian masih mengukur kompetensi digital guru sebagai kemampuan
teknis dalam menggunakan perangkat digital. Padahal, kompetensi tersebut juga mencakup
kemampuan pedagogis dalam merancang pengalaman belajar yang bermakna, melakukan
asesmen digital, serta membangun interaksi pembelajaran yang efektif. Kesenjangan tersebut
menunjukkan perlunya pengembangan model kompetensi digital guru yang lebih komprehensif.

Transformasi hubungan kurikulum dan pembelajaran juga terlihat pada perubahan sistem
asesmen. Kajian ini menunjukkan bahwa asesmen autentik semakin dipandang sebagai
pendekatan yang sesuai dengan pendidikan berbasis kompetensi karena mampu mengukur
kemampuan peserta didik secara menyeluruh. Portofolio digital, proyek, presentasi, studi kasus,
dan asesmen berbasis kinerja menjadi instrumen yang lebih representatif dibandingkan tes tertulis
yang hanya mengukur aspek kognitif. Perubahan paradigma asesmen tersebut memperlihatkan
bahwa keberhasilan implementasi kurikulum tidak lagi hanya ditentukan oleh capaian nilai
akademik, tetapi juga oleh kemampuan peserta didik dalam menerapkan kompetensi pada konteks
nyata. Dengan demikian, asesmen menjadi bagian integral dari proses pembelajaran sekaligus
menjadi umpan balik bagi penyempurnaan implementasi kurikulum.

Kajian ini juga menemukan bahwa integrasi literasi digital dan literasi informasi ke dalam
kurikulum semakin memperoleh perhatian dalam berbagai sistem pendidikan. Temuan tersebut
sejalan dengan Rojas-Estrada et al. (2024) yang menegaskan bahwa literasi media dan informasi

telah menjadi kompetensi esensial dalam menghadapi derasnya arus informasi digital. Oleh
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karena itu, kurikulum perlu memberikan perhatian lebih besar terhadap pengembangan
kemampuan berpikir kritis, evaluasi informasi, dan etika digital. Meskipun berbagai inovasi telah
diterapkan, implementasi kurikulum digital masih menghadapi berbagai tantangan. Kesenjangan
infrastruktur, keterbatasan akses internet, rendahnya kompetensi digital sebagian pendidik, serta
perbedaan kesiapan peserta didik menjadi faktor yang memengaruhi efektivitas pembelajaran.
Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi kurikulum tidak dapat hanya mengandalkan
perubahan dokumen kurikulum, tetapi juga memerlukan dukungan ekosistem pendidikan secara
menyeluruh.

Dalam konteks Indonesia, implementasi Kurikulum Merdeka memperlihatkan upaya untuk
memperkuat hubungan antara kurikulum dan pembelajaran melalui pembelajaran berdiferensiasi,
penguatan karakter, serta pengembangan kompetensi peserta didik. Namun demikian, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan tersebut masih bervariasi antarwilayah
karena dipengaruhi oleh kesiapan sekolah, kompetensi guru, dan ketersediaan sarana pendukung.
Hasil kajian juga mengindikasikan bahwa sebagian besar penelitian terdahulu masih menelaah
kurikulum, pembelajaran, teknologi digital, dan asesmen sebagai variabel yang berdiri sendiri.
Penelitian yang mengintegrasikan keempat aspek tersebut dalam satu kerangka konseptual masih
relatif terbatas. Kondisi ini menjadi research gap yang penting karena keberhasilan transformasi
pendidikan bergantung pada keterpaduan seluruh komponen tersebut.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa transformasi hubungan antara kurikulum dan
pembelajaran tidak dapat dilepaskan dari perkembangan pedagogi digital (digital pedagogy).
Bond et al. (2023) menjelaskan bahwa model pembelajaran digital yang efektif harus mampu
mengintegrasikan teknologi dengan strategi pedagogis sehingga pengalaman belajar menjadi lebih
bermakna dibandingkan sekadar memindahkan pembelajaran konvensional ke platform digital.
Perubahan tersebut semakin diperkuat oleh berkembangnya kecerdasan buatan dalam pendidikan.
Menurut Kasneci et al. (2023), Al berpotensi mendukung personalisasi pembelajaran, pemberian
umpan balik otomatis, serta pengembangan asesmen adaptif, meskipun implementasinya tetap
memerlukan pengawasan etis dan kompetensi digital pendidik. Sejalan dengan hal tersebut,
Crompton et al. (2024) menyatakan bahwa pemanfaatan Al tidak dimaksudkan untuk
menggantikan peran guru, melainkan mendukung pengambilan keputusan pedagogis melalui
analisis data pembelajaran yang lebih akurat.

Hasil kajian ini juga mendukung penelitian Garcia-Martinez et al. (2023) yang
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menunjukkan bahwa integrasi kecerdasan buatan dapat memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar apabila digunakan sebagai bagian dari strategi pembelajaran yang dirancang sesuai tujuan
kurikulum. Dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka, kesiapan guru menjadi faktor yang
sangat menentukan keberhasilan penerapan pembelajaran berbasis kompetensi. Rasmitadila et al.
(2023) menemukan bahwa kompetensi pedagogis dan literasi digital guru memiliki hubungan
yang kuat dengan efektivitas implementasi kurikulum di sekolah. Sementara itu, Farrell et al.
(2023) menegaskan bahwa pendidikan berbasis kompetensi memerlukan keterpaduan antara
desain kurikulum, strategi pembelajaran, dan asesmen autentik sehingga penguasaan kompetensi
dapat diukur secara komprehensif. Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa transformasi
kurikulum memerlukan perubahan paradigma yang lebih luas dibandingkan sekadar revisi
dokumen kurikulum. Sahlberg (2023) menegaskan bahwa reformasi kurikulum harus disertai
perubahan budaya belajar, kepemimpinan pendidikan, dan pengembangan profesional guru agar
mampu menghasilkan pembelajaran yang relevan dengan tantangan abad ke-21.

Di sisi lain, pemanfaatan ChatGPT dan large language models dalam pendidikan
membuka peluang bagi pengembangan pembelajaran adaptif, tetapi sekaligus menghadirkan
tantangan terkait integritas akademik, literasi digital, dan etika penggunaan AI di lingkungan
pendidikan (Tlili et al., 2023; Peldez-Sanchez et al., 2024). Secara keseluruhan, tambahan literatur
ini memperkuat temuan bahwa keberhasilan hubungan antara kurikulum dan pembelajaran pada
era digital tidak hanya dipengaruhi oleh desain kurikulum, tetapi juga oleh kesiapan guru, inovasi
pedagogi digital, asesmen autentik, serta integrasi teknologi kecerdasan buatan secara
bertanggung jawab (Bond et al., 2023; Crompton et al., 2024).

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dikembangkan kerangka konseptual yang
menempatkan kurikulum sebagai landasan pengembangan kompetensi, pembelajaran sebagai
proses implementasi, teknologi digital sebagai fasilitator, dan asesmen sebagai mekanisme
evaluasi sekaligus umpan balik. Hubungan yang bersifat siklik tersebut menunjukkan bahwa
setiap komponen saling memengaruhi dalam menghasilkan pengalaman belajar yang berkualitas.
Implikasi ilmiah dari kajian ini adalah perlunya pengembangan teori hubungan kurikulum dan
pembelajaran yang lebih adaptif terhadap ekosistem pendidikan digital. Kajian ini
memperlihatkan bahwa teori-teori kurikulum klasik masih relevan, tetapi memerlukan perluasan
perspektif dengan memasukkan dimensi transformasi digital, pembelajaran adaptif, kecerdasan

buatan, dan pendidikan berbasis kompetensi sebagai bagian dari sistem kurikulum modern.
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Selain memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori, hasil kajian ini juga memiliki
implikasi praktis bagi penyelenggara pendidikan dan pembuat kebijakan. Pengembangan
kurikulum hendaknya dilakukan secara terpadu dengan peningkatan kompetensi guru, penyediaan
infrastruktur digital, pengembangan sumber belajar berbasis teknologi, serta penerapan asesmen
autentik. Pendekatan tersebut diharapkan mampu meningkatkan kualitas implementasi kurikulum
sekaligus menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai tuntutan abad ke-21. Secara
keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa hubungan antara kurikulum dan pembelajaran
pada era pendidikan digital dan berbasis kompetensi merupakan hubungan yang dinamis, adaptif,
dan saling memperkuat. Keberhasilan transformasi pendidikan tidak hanya ditentukan oleh
kualitas desain kurikulum, tetapi juga oleh kemampuan seluruh pemangku kepentingan dalam
menerjemahkan kurikulum ke dalam pengalaman belajar yang inovatif, bermakna, dan

berorientasi pada pengembangan kompetensi peserta didik secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Kajian ini menunjukkan bahwa hubungan antara kurikulum dan pembelajaran mengalami
transformasi yang signifikan seiring berkembangnya pendidikan digital dan pendekatan berbasis
kompetensi. Kurikulum tidak lagi dipahami sebagai dokumen yang bersifat statis, melainkan
sebagai kerangka dinamis yang mengarahkan pencapaian kompetensi peserta didik melalui
pengalaman belajar yang adaptif, fleksibel, dan berpusat pada peserta didik. Sementara itu,
pembelajaran berperan sebagai implementasi utama kurikulum yang menentukan keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan melalui pemanfaatan strategi pembelajaran inovatif, integrasi
teknologi digital, serta penerapan asesmen autentik.

Hasil sintesis literatur juga menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi kurikulum
pada era digital dipengaruhi oleh keterpaduan berbagai komponen, termasuk kompetensi digital
pendidik, kesiapan institusi, ketersediaan infrastruktur teknologi, dan dukungan kebijakan
pendidikan. Meskipun berbagai inovasi telah mendorong perubahan positif dalam praktik
pembelajaran, masih ditemukan kesenjangan antara desain kurikulum dan implementasinya,
terutama dalam pengintegrasian teknologi, pengembangan kompetensi abad ke-21, serta
penerapan pembelajaran yang benar-benar berorientasi pada peserta didik.

Kajian ini memberikan kontribusi konseptual dengan menegaskan bahwa kurikulum,
pembelajaran, teknologi digital, dan asesmen merupakan komponen yang saling berkaitan dan

harus dikembangkan secara terpadu untuk menghasilkan sistem pendidikan yang responsif
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terhadap perubahan zaman. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum pada masa mendatang
perlu diarahkan pada penguatan pendidikan berbasis kompetensi yang didukung oleh inovasi
pembelajaran, peningkatan kapasitas pendidik, serta pemanfaatan teknologi digital secara
bermakna. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji model konseptual hubungan antara
kurikulum dan pembelajaran melalui pendekatan empiris pada berbagai jenjang dan konteks
pendidikan sehingga diperoleh bukti yang lebih komprehensif mengenai efektivitas

implementasinya.
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